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Abstrak: Pendidkan adalah hal penting karena bisa meningkatkan kualitas pada sumber daya manusia. Proses menempuh 

pendidikan yang cukup dikenal ada dua, yaitu proses dalam kegiatan kulikuler dan proses dalam kegiatan 

ekstrakulikuler. Kedua proses tersebut mampu membuat sumber daya manusia lebih meningkat dan memudahkan kita 

dalam mengenali potensi minat dan bakat yang ada dalam diri kita. Penelitian yang sedang dilakukan ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan antara perolehan prestasi pada mahasiswa fisika dan mahasiswa pendidikan fisika di 

Departemen Fisika Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dimana datanya akan 

dianalisis menggunkan Uji Independent T-test. Sempel sasaran adalah perolehan data mahasiswa tahun 2020, 2022, dan 

2023. Dengan jumlah data yang diperoleh 49 mahasiswa pendidikan fisika dan 36 mahasiswa fisika Uji T yang digunakan 

adalah independent t-test untuk membuktikan data yang digunakan yaitu normal dan homogen. Hasil dari penelitian ini 

adalah H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak perbedaan prestasi yang diperoleh pada data tahun 2020, 2022, dan 2023 

antara mahasiswa fisika dengan mahasiswa pendidika fisika. 

Kata Kunci: Perbandingan, Mahasiswa, Fisika, Prestasi, Uji t-test 

 

Abstract: Education is important because it can improve the quality of human resources. 

There are two well-known processes of pursuing education, namely the process of 

curricular activities and the process of extracurricular activities. These two processes are 

able to increase human resources and make it easier for us to recognize the potential 

interests and talents that exist within us. The research being carried out aims to find out 

whether there is a difference between the achievements of physics students and physics 

education students at the Department of Physics, Yogyakarta State University. This 

research is quantitative research where the data will be analyzed using the Independent 

T-test. The target sample is to obtain student data for 2020, 2022 and 2023. With the 

amount of data obtained, 49 physics education students and 36 physics students The T 

test used is the independent t-test to prove that the data used is normal and homogeneous. 

The results of this research are that H0 is accepted and Ha is rejected, meaning that there 

is no difference in the achievements obtained in the 2020, 2022 and 2023 data between 

physics students and physics education students. 
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Pendahuluan 

Pendidkan adalah hal penting guna meningkatkan kualitas sumber daya pada 

manusia. Manusia yang berpendidikan mampu membentuk bangsa yang bermatabat dan 

mampu menjadikan dirinya menjadi sosok yang berderajat(Engkoswara,2004,m0,77). 

Pendidikan sendidri bertujuan untuk mengembangkan potensi pada manusia yang 

didasari pada aspek kehidupan yang meliputi kepribadian ahlak, keseimbangan antara 

kebutuhan hidup dan kerohanian antara dunia dan akhirat.  

Manusia berhak mendapatkan pengajaran karena didukung oleh Undang-Undang 

Dasar pada pasal 31 ayat (1). Kerena pendidikan sendiri bertujuan untuk mengembangkan 

potensi yang ada pada diri setiap manusia. Mahasiswa mampu mengembangkan 

potensinya baik dibidang akademik ataupun bidang non akademik. Pengembangan 

pendidikan pada pendidikan yang tinggi juga ditekankan pada mutu akuntanbilitas pada 

perguruan tinggi yang dijelaskan pada Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 pada 

sistem pendidikan nasional peraturan RI Nomor 19 tahun 2005(Sucahyono,2014). 

Proses pengembangan pada pendidikan sendiri ada dua kegiatan yaitu kulikuler dan 

ekstrakulikuler(Oktadiana,et,Al.,2019;Sj,et,Al.,2021). Kulikuler merupakan pendidikan 

dimana tertuju pada mata pelajaran dan pelayanan bimbingan konseling dimana bertujuan 

untuk membantu kita dalam mengembangkan peserta didik dalam mengembangkan 

kebutuhan potensi bakat dan minat(interst) melalui penyelenggara yang diselenggarakan 

oleh tenaga kependidikan yang berkemampuan dan mempunyai kewenang. Sedangkan 

ekstrakulikuler sendiri memiliki arti proses kegiatan tambahan di luar aktivitas kegiatan 

mata pelajaran akademik yang memiliki tujuan untuk menambah pengembangan pada 

pesrta didik terhadap pengetahuan dan ketrampilan untuk membentuk karakter sesuai 

kemampuan minat dan bakat yang dapat disalurkan melalui ajang perlombaan. 

Kegiatan ekstrakulikulersangat membantu kita dalam mendampingi aktivitas 

dibidang akademik(kulikuler) Berdasarkan penjelasan di atas pendidikan baik akademik 

ataupun non akademik sangat penting untuk sumber daya manusia. Sama halnya 

mahasiswa fisika dengan mahasiswa pendidikan fisika di Universitas Negeri Yogyakarta 

yang harus bisa mengembangkan kualitas pendidikannya.  

Prestasi belajar adalah hasil dari evaluasi mahasiswa menggunakan penilaian setelah 

melakukan aktivitas pembelajaran baik pembelajaran akademik ataupun pembelajaran non 

akademik. Pada proses dalam memperoleh prestasi belajar ada aspek yang perlu dicapai 

seorang mahasiswa yaitu efektif, kognitif, dan psikometrik. Prestasi merupakan 

keberhasilan yang diartikan berupa nilai, indeks prestasi studi, angka kelulusan, gelar 

keberhasilan, dan lainnya. Berarti prestasi memiliki arti bukan hanya tentang pengetahuan 

tapi juga pada keseluruhan aspek yaitu efekti, kognitif, dan psikometrik(Dalam 

Mulyaningsih,2014). 
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Berdasarkan pernyataan di atas menunjukkan betapa pentingnya pendidikan bagi 

sumber daya manusia. Pendidikan mempengaruhi hasil dari prestasi yang akan kita 

peroleh ke depannya. Begitu pula terhadap prestasi yang diperoleh pada mahasiswa 

departemen pendidikan fisika di Universitas Negeri Yogyakarta.  Maka dari itu untuk 

mencari keunggulan antara mahasiswa fisika dengan mahasiswa pendididkan fisika perlu 

dilakukan penelitian dengan mengunakan variabel tersebut. Penelitian ini dilakukan guna 

mencari perbedaan prestasi siapa yang lebih unggul antara mahasiswa fisika dengan 

mahasiswa pendidikan fisika yang ditinjau melalui data arsip dokumentasi. Tujuan pada 

penelitian ini untuk mengetahui prestasi yang dimiliki oleh mahasiswa di Departemen 

Fisika Universitas Negeri Yogyakarta dan mengetahui antara mahasiswa fisika murni atau 

mahasiswa pendidikan fisika mana yang lebih unggul. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

eksperimen,untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara variable satu dengan variable 

yang lain(Degeng,2000:13).Hasil dari penelitian ini yaitu berupa angka dan dianalisis 

menggunakan bentuk pendekatan statistik deskriptif kuantitaif (Anjani, Yuberti, & Asyhari, 

2022) dengan membandingkan 2 kelas.Penelitian ini yaitu membandingkan dua kelas yang 

berbeda agar mendapatkan perbedaan dari kedua kelas tersebut,maka dari itu penelitian 

ini  dinamakan dengan penelitian perbandingan(Sucahyo & Muhammad,2014). 

Populasi sasaran pada penelitian ini adalah mahasiswa dari departemen pendidikan 

fisika tahun 2020, 2022, dan 2023. Dengan mencari perbedaan pada penelitian ini akan 

diketahui perbedaan prestasi non akademik mahasiswa fisika dan mahasiswa Pendidikan 

Fisika di Departemen Pendidikan Fisika,Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam,Universitas Negri Yogyakarta.Pengumpulan data dilakukan dengan mencari data 

prestasi mahasiswa tahun 2020,2022,2023 melalui arsip dokumentasi yang dipegang oleh 

himpunan mahasiswa dibidang penalaran. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis data yaitu dengan 

mean,mode,median,range,dan standar deviasi dideskripsi datanya.Uji yang digunakan 

untuk menguji kebenaran atau kevalidan pada hipotesis yaitu menggunakan statistic 

parametrik yaitu uji T-Test(Ghozali,2012).Dalam membandingkan menggunakan 

perbandingan dengan uji T mengunakan software pengolahan data guna mencari data 

perbandingan antara kedua kelas. 

Dalam sebuah penelitian dilakukan Uji hipotesis agar mengetahui hasil dari  data 

tersebut menunjukkan hipotesisnya diterima atau ditolak.Untuk mendaapatkan hasil 

hipotesisnya yaitu dilakukan perhitungan dengan Uji T tersebut untuk perbedaan antara 

dua kelas yang saling indepnden.Setelah diketahui kedua data normal atau tidak,jika 

berdistribusi  tidak semua normal maka pengujian dilanjutkan dengan cara melakukan 
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dengan menggunakan uji non parametrik dari kedua data kelas yang saling indenpenden 

dengan uji Mann Whitney. 

Uji independent T-test ini dilakukn sebelum uji hipotesis yaitu menggunakan rumus:  

t=
𝑥−𝑥−𝑑𝑜̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅

√𝜎1
2

𝑛1
+
𝜎22

𝑛2

 

Pada penelitian ini Hipotesis yang digunakan yaitu: 

Ho= menunjukkan tidak ada perbedaan perolehan prestasi antara mahasiswa Pendidikan 

fisika dan mahasiswa fisika di Universitas Negri Yogyakarta, baik Prestasi Akademik 

maupun Non akademik. 

Ha= menunjukan adanya perbedaan perolehan prestasi antara mahasiswa Pendidikan 

fisika dan mahasiswa fisika di Universitas Negri Yogyakarta, baik prestasi akademik 

maupun Non akademik. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan yaitu uji Kolmogrov Smirnov (Puspita Indyani & 

Firdausia 2021). Pengujian normaitas ini dilihat dari data yang digunakan itu berdistribusi 

normal atau tidak nrmal.Jika data yang digunakan normal dilanjutkan dengan uji 

parametrik,sedangkan jika data yang digunakan tidak normal maka dilakukan dengan uji 

nonparametrik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dari data yang diperoleh akan dianalisis dengan uji hipotesis agar mengetahui adanya 

perbedaan pada prestasi mahasiswa Pendidikan Fisika dan mahasiswa fisika 

murni.Analisis datanya menggunakan hipotetsis : 

Ho :menunjukan jika tidak ada perbedaan perolehan prestasi antara mahasiswa fisika 

dengan mahasiswa pendidikan fisika Signifikasi independent T-test ≥0,005. 

Ha: Ada perbedaan perolehan prestasi antara mahasiswa fisika dengan mahasiswa 

pendidikan fisika. Signifikasi independent T-test ≤0,00.5 

Keseluruhan mahasiswa pendidikan fisika yaitu 49 dan fisika murni yaitu 36. Setelah 

dianalisis hasil rata rata yang diperoleh dari mahasiswa Pendidikan fisika yaitu 4,08 

sedangkan rata rata untuk  mahasiswa fisika yaitu 3.Tingakat kepercayaan pada hasil uji 

independent T-test yaitu 95% dengan Taraf signifiknsi 0,005.  

Table 1.Hasil uji independent T-test 

Independet Sample T-Test 
 T Df P 

Poin  -0.628  83  0.532 ᵃ 
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Independet Sample T-Test 
 T Df P 

 Mean Difference SE Difference 

poin  -1.934  3.081  
 

 

Tabel satu menjelaskan hasil T -0,628 yaitu kurang dari 1,658. Jadi hasil ini  

menyatakan bahwa  Ho ditolak, hasil  dari P mendapatkan 0,532 yaitu lebih dari 0,005. Jadi 

uji yang dilakukan yaitu mendapatkan  hasil bahwa dari kedua data tidak ada perbedaan. 

 

Table 2. hasil deskriptif kuantitatif 

 

Descriptive Statistics  
 poin 

  1 2 

Valid  50  35  

Missing  0  0  

Mean  28.780  30.714  

Std. Deviation  12.666  15.678  

Std.Eror of Mean  1.791  2.650  

Minimum  5.000  5.000  

Maximum  50.000  50.000  

 

Tabel kedua menyatakan mean dari mahasiswa pendidikan fisika yaitu 28.780 mean 

mahasiswa fisika 30.714, standar deviation pada mahasiswa pendidikan fisika diperoleh 

yaitu 12.666 dan standar deviation pada mahasiswa fisika 15.678, standar eror of mean 

pendidikan fisika didapat hasil 1.791 dan standar eror of mean fisika 2.650. Dari hasil  

tersebut juga menjelaskan bahwa antara mahasiswa pendidikan fisika dengan mahasiswa 

fisika hanya terdapat perbedaan yang sangat kecil, dan disimpulkan bahwa hasil kedua 

analsisis perolehan tersebut sama. 

Dari hasil uji independent T-test diatas yaitu memperoleh nilai t=-0,628.Uji normalitas 

meggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji homogenitasnya menggunakan Uji Leven-s 

Test.Hasil uji normalitasnya yaitu 0,652 ˃ 0,005 jadi data tersebut normal.Hasil dari Uji 

homogenitasnya yaitu menghasilkan 0,532 ˃ 0,005  Hasil tersebut menyatakan Ho ditolak 

dan Ha diterima yaitu menyatakan bahwa tidak ada perbedaan dalam perolehan prestasi 

pada perolehan prestasi antara mahasiswa pendidikan fisika dan mahasiswa fisika 

murni.Perbedaan ini juga bisa dilihat dari  mean difference yaitu -1,934. Didapat juga dari 

Pendidikan fisika Mean yaitu 28.780 SE yaitu 1.791,dan dari fisika murni  Mean yaitu 30.714 

SE yaitu 2.650.Dari perolehan tersebut terdapat sedikit perbedaan dari keduanya. 



Pubmedia Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Indonesia Vol: 1, No 2, 2024 6 of 8 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/ptk 

Perolehan prestasi juga bisa membangun semangat dan motivasi mahasiswa untuk 

ebih meningkatkan belajar dibidang akademik maupun non akademik.Pendidikan 

sangatlah penting bagi kehidupan manusia. Dengan pendidikan mampu membuat  

manusia yang berprestasi yang dapat membentuk manusia menjadi bermartabat dan 

memiliki nilai yang tinggi. Karena pada dasarnya setiap manusia berhak mendapatkan 

pendidikan. Dalam mengembangkan pendidikan ada dua kegiatan yaitu kulikuler dan 

ekstrakurikuler. Karena dengan mengembangkan pendidikan akan membentuk prestasi 

seseorang baik prestasi akademik maupun prestasi non akdemik.  

Berdasarkan uraian di atas jika manusia bisa mengembangkan pendidikannya dengan 

baik maka akan menghasilkan sebuah prestasi yang berkualitas. Prestasi juga merupakan 

bentuk pencapaian seseorang dalam menempuh pendidikan. Sama halnya Berdasarkan 

pembahasan diatas dan hasil penelitian ini pada mahasiswa pendidikan fisika atau pun 

mahasiswa fisika perolehan prestasi yang mereka raih adalah bagaimana mereka bisa 

mengembangkan pendidikan dengan baik. 

 

Simpulan 

Hasil dari penelitian ini uji t yang diperoleh nilai t=-0,628 dengan sig (2-tailed)=0,5325 

dimana lebih besar dari taraf signifikasi yaitu 0,05. Dimana H0 ditolak dan Ha diterima 

meliki arti tidak ada perbedaan yang signifikan antara mahasiswa pendidikan fisika dan 

mahasiswa fisika dimana hasil uji t-test mahasiswa pendidikan fisika dan mahasiswa fisika 

tidak ada perbedaan dengan mean pada mahasiswa pendidikan fisika yaitu 4,08 dan mean 

mahasiswa fisika yaitu 3. 

Dari hasil tersebut berarti tidak ada perbedaan antara mahasiswa pendidikan fisika 

dengan mahasiswa fisika dimana kedua prestasinya sama tidak ada yang lebih unggul dan 

tidak ada yang lebih rendah. 
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